BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Hakikat Belajar Mengajar
	Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010 : 2). Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
	Belajar merupakan suatu proses perubahan diri pada seseorang. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan dalam tingkah laku, sikap, pengetahuan, dan pemahaman serta komponen lainnya yang terdapat pada diri seseorang.
	Terdapat enam ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar (Slameto, 2010 : 3), yaitu :
1. Perubahan terjadi secara sadar
Ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya.
2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.
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3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
	Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu sendiri.
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk beberapa saat saja, tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam arti belajar. Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap.
5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
	Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari.
6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
	Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya. 
	Sama halnya dengan belajar, mengajar pun pada hakikatnya merupakan suatu proses, yakni proses mengatur, mengorganisasi lingkungan di sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar.
	Menurut De Queliy dan Gazali (Slameto, 2010 : 30) mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara paling singkat dan tepat. Dalam hal ini pengertian waktu yang singkat sangat penting. Guru kurang memperhatikan bahwa di antara siswa ada perbedaan individual, sehingga memerlukan pelayanan yang berbeda-beda. 
1. Komponen-komponen pengajaran
	Komponen pengajaran utama yang harus dipenuhi adalah tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian. Komponen tersebut tidak berdiri sendiri melainkan saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Komponen pengajaran ini memiliki fungsi yang tinggi dalam berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Metode dan alat yang digunakan dalam pengajaran dipilih atas dasar tujuan dan bahan yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk menetapkan tujuan tercapai atau tidak maka diadakan penilaian (Sudjana, 2010 : 31).
2. Komunikasi dalam proses belajar-mengajar
	Komunikasi antara guru dan siswa yang terpadu penting untuk mencapai tujuan pengajaran. Ada tiga pola komunikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan interaksi dinamis antara guru dengan siswa (Sudjana, 2010 : 31). Komunikasi ini berperan penting dalam proses pengembangan kegiatan belajar mengajar. 
	Komunikasi yang pertama adalah komunikasi sebagai suatu aksi yang berperan aktif adalah guru, kedua komunikasi interaksi yaitu adanya interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa, serta ketiga komunikasi banyak arah yang melibatkan adanya interaksi siswa dengan siswa.
	Belajar sebagai kegiatan yang dilakukan siswa yaitu siswa yang menerima pelajaran. Sedangkan mengajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru, yakni guru memberikan pelajaran kepada siswa.  Kegiatan belajar dan mengajar ini saling berkaitan satu sama lainnya dengan adanya interaksi antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa. Oleh karena itu, perilaku belajar pada pihak siswa dan perilaku mengajar pada pihak guru tidak berlangsung satu arah melainkan dua arah. Inilah makna belajar dan mengajar sebagai suatu proses (Sudjana, 2010 : 28). 

B. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar
	Dalam kegiatan pembelajaran tentu saja ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar siswa. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu faktor intern dan faktor ekstern (Slameto, 2010 : 54). Faktor intern adalah faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.
1. Faktor-faktor intern
Faktor intern ini terdiri dari faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Faktor intern ini dapat menghambat kegiatan belajar mengajar yang berlangsung. Dari faktor intern ini dapat diketahui bagaimana kondisi dalam siswa agar pada proses belajar mengajar guru dapat mengkondisikannya.
a. Faktor jasmaniah
1) Faktor kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya / bebas dari penyakit (Slameto, 2010 : 54). Apabila seseorang kesehatannya terganggu maka proses belajar mengajarnya akan terganggu pula. Maka dari itu, kesehatan penting untuk dijaga.
2) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh / badan (Slameto, 2010 : 55). Seorang siswa yang mengalami cacat tubuh proses belajarnya akan terganggu. Cacat tubuh ini dapat pula menjadi salah satu hambatan bagi siswa ketika belajar.  
b. Faktor psikologis
1) Intelegensi 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar (Slameto, 2010 : 56). Intelegensi yang dimiliki tiap orang berbeda-beda. Ini merupakan salah satu hal yang harus dipahami oleh guru. Siswa yang mempunyai intelegensi tinggi belum tentu dapat berhasil dapal proses belajarnya jika dilihat dari faktor-faktor yang lainnya.

2) Perhatian 
Menurut Gazali (Slameto, 2010 : 56) perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda / hal) atau sekumpulan obyek. 
3) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan (Slameto, 2010 : 57). 
4) Bakat 
Menurut Hilgard (Slameto, 2010 : 57) bakat adalah the capacity to learn, dengan kata lain bakat adalah kemampuan untuk belajar.
5) Motif 
Motif ini penting diketahui agar guru dapat mengetahui hal-hal yang mendorong siswa untuk belajar.
6) Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat / fase dalam pertumbuhan seseorang (Slameto, 2010 : 58).
7) Kesiapan 
Menurut Slameto (2010 : 59) kesiapan adalah kesediaan untuk member respon atau bereaksi.
c. Faktor kelelahan
Kelelahan pada seseorang dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani atau psikis (Slameto, 2010 : 59). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh., sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk melakukan sesuatu hilang.
2. Faktor-faktor ekstern
Faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi proses belajar mengajar terdiri dari faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
a. Faktor keluarga
1) Cara orang tua mendidik
Cara orang tua mendidik besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya (Slameto, 2010 : 60). Orang tua yang salah mendidik anaknya dapat mempengaruhi proses belajar anak.
2) Relasi antaranggota keluarga
Relasi antaranggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan anaknya.
3) Suasana rumah
Suasana rumah ini contohnya situasi atau kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga ketika anak berada dan belajar. Suasana rumah merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja (Slameto, 2010 : 63).
4) Keadaan ekonomi keluarga
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Hal ini dapat dilihat perbedaan kecukupan kebutuhan belajar yang dimiliki oleh setiap anak. Anak yang berasal dari orang kaya maka segala hal yang mendukung dalam proses belajar akan terpenuhi, sedangkan anak yang berasal dari orang biasa kebutuhannya kurang terpenuhi. 
5) Pengertian orang tua
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua (Slameto, 2010 : 64). Pengertian dari orang tua penting agar tercipta suasana belajar yang nyaman bagi anaknya.
6) Latar belakang kebudayaan 
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar (Slameto, 2010 : 64).
b. Faktor sekolah
1) Metode mengajar
Metode mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran (Sudjana, 2010 : 76). Guru yang progresif berani mencoba metode-metode yang baru yang dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang setepat, efisien dan efektif mungkin.
2) Kurikulum
Menurut Slameto (2010 : 65) kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. 
3) Relasi guru dengan siswa
Dalam kegiatan  belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dengan siswa. Interaksi ini dapat menjadi salah satu kendala dalam proses belajar mengajar, dimana guru harus mampu mengkondisikan siswanya. 
4) Relasi siswa dengan siswa
Menciptakan relasi yang baik antarsiswa adalah perlu, agar dapat memberikan pengaruh yang posistif terhadap belajar siswa (Slameto, 2010 : 66).
5) Disiplin sekolah
Kedisiplinan  sekolah ini erat hubungannya dengan kerajinan siswa di sekolah dan juga dalam belajar.
6) Alat pelajaran 
Alat pelajaran ini berupa alat yang digunakan oleh guru waktu mengajar, maka alat pelajaran ini berpengaruh terhadap cara belajar siswa.
7) Waktu sekolah
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore / malam hari (Slameto, 2010 : 68). Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. Memilih waktu sekolah yang tepat akan member pengaruh yang positif terhadap belajar.

8) Standar pengajaran
Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing (Slameto, 2010 : 69). 
9) Keadaan gedung
Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik mereka masing-masing menuntut keadaan gedung dewasa ini harus memadai di dalam setiap kelas (Slameto, 2010 : 69). Keadaan gedung merupakan faktor yang penting agar tercipta kenyamanan siswa dam belajar.
10) Metode belajar
Siswa perlu belajar secara teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar. 
11) Tugas rumah 
Waktu belajar terutama adalah sekolah, di samping untuk belajar waktu di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain. Salah satunya adalah mengerjakan tugas rumah yang diberikan oleh guru.
c. Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat (Slameto, 2010 : 69-71).

1) Kegiatan siswa dalam masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Perlu kiranya membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat supaya jangan sampai mengganggu belajarnya (Slameto, 2010 : 70). 
2) Mass media
Siswa perlu mendapatkan bimbingan dan kontrol yang cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik, baik dalam keluarga, sekolah dan masyarakat (Slameto, 2010 : 70).
3) Teman bergaul
Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik harus cukup bijaksana (Slameto, 2010 : 71). Hal ini penting agar siswa tidak terepengaruh oleh hal-hal yang diluar batas.
4) Bentuk kehidupan masyarakat
Perlu untuk mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat member pengaruh yang positif terhadap anak / siswa sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya (Slameto, 2010 :72).

C. Metode Pembelajaran Course Review Horay
Metode mengajar ialah cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran (Sudjana, 2010 : 76). Metode mengajar ini penting dalam mendukung kegiatan belajar mengajar. Metode mengajar yang digunakan oleh guru dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Ketika guru menggunakan metode mengajar yang kurang baik maka hasil belajar siswa pun akan tidak baik pula. Oleh karena itu, metode mengajar berperan sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar (Sudjana, 2010 : 76). Dengan metode ini diharapkan siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan aktif.
Metode Course Review Horay yaitu suatu metode pembelajaran dengan pengujian pemahaman menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu mendapatkan tanda benar langsung berteriak horay. Metode pembelajaran Course Review Horay merupakan salah satu pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Roger dan David (Suprijono, 2011 : 58) mengatakan bahwa tidak semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam pembelajaran  kooperatif  harus diterapkan (Suprijono, 2011 : 58-61), yaitu :
1. Positive interdependence (saling ketergantungan positif)
Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua pertanggungjawaban kelompok (Suprijono, 2011 : 58). Pertama, siswa harus mempelajari bahan yang ditugaskan kepada kelompok. Kedua, harus menjamin semua anggota kelompok secara individu mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut.
2. Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)
	Tanggung jawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin semua anggota yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama (Suprijono, 2011 : 59).
3. Face to face promotive interaction (interaksi promotif)
	Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling ketergantungan positif (Suprijono, 2011 : 60).
4. Interpersonal skill (komunikasi antar anggota)
Untuk mengkordinasikan kegiatan peserta didik harus  dalam mencapai tujuan maka harus mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius (Suprijono, 2011 : 61 ).
5. Group processing (pemrosesan kelompok)
Tujuan pemrosesan kelompok adalah meningkatkan efektivitas anggota dalam memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai tujuan kelompok (Suprijono, 2011 : 61). 
	Pada pembelajaran kooperatif ada enam tahapan yang harus dilalui. Tahap pertama, menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik. Hal ini penting agar peserta didik memahami prosedur dan aturan dalam pembelajaran. Tahap kedua, menyampaikan informasi yang merupakan isi akademik. Tahap ketiga, mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim belajar. Tahap keempat, membantu kerja tim dan belajar. Dalam tahap ini guru perlu mendampingi tim-tim belajar , mengingatkan tugas yang dikerjakan dan waktu yang dialokasikan. Tahap kelima, guru melakukan evaluasi dengan menggunakan strategi evaluasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tahap keenam, memberikan pengahargaan agar peserta didik dapat termotivasi untuk lebih giat belajar.
	Adapun langkah-langkah metode pembelajaran Course Review Horay (Suprijono, 2011 : 129) sebagai berikut :
1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2. Guru mendemonstrasikan / menyajikan materi.
3. Memberikan kesempatan siswa tanya jawab.
4. Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kotak 9/16/25 sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan selera masing-masing siswa.
5. Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban di dalam kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung didiskusikan, jika benar diisi tanda benar () dan jika salah diisi tanda silang (x).
6. Siswa yang sudah mendapat tanda vertikal atau horisontal, atau diagonal harus berteriak horay / yel-yel lainnya.
7. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar dan jumlah horay yang diperoleh.
8. Penutup.
	Metode pembelajaran ini memiliki kelebihan yaitu  pembelajarannya menarik sehingga mendorong siswa untuk terjun ke dalamnya dan melatih kerjasama. Selain itu, adapula kekurangannya yaitu siswa baik yang aktif maupun yang pasif nilainya disamakan dan adanya peluang untuk curang sehingga perlu pengawasan dari guru.

D. Hasil Belajar Sebagai Objek Penilaian
	Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan (Suprijono, 2011 : 5). Hasil belajar merupakan tujuan utama dari proses belajar mengajar. Hasil belajar ini dilihat dari hasil akhir siswa setelah berakhirnya kegiatan belajar mengajar. Ada empat unsur utama proses belajar mengajar, yakni tujuan-bahan-metode dan alat serta penilaian. Tujuan langsung pendidikan adalah perubahan kualitas kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik (Sagala, 2011 : 34).
	Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi (Sudjana, 2011 : 22). Penilaian dalam ranah kognitif ini dilakukan ketika evaluasi. Soal-soal yang digunakan mencakup sebagian dari ke enam aspek yang terdapat pada ranah kognitif tersebut.
	Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi (Sudjana, 2011 : 22). Penilaian hasil belajar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak menilai ranah kognitif. Ranah afektif harus menjadi bahan penilaian guru sama seperti ranah kognitif sebagai hasil belajar. Sedangkan ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak (Sudjana, 2011 : 23). 
E. Pencemaran Lingkungan
	Pencemaran lingkungan (polusi) adalah masuknya atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan (Pratiwi, 2006 : 286). Polusi merupakan salah satu maslah yang sering terjadi d lingkungan sekitar kita. Polusi ini  dapat juga diartikan sebagai berubahnya suatu tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau proses alam sehingga kualitas lingkungan menjadi menurun. 
	Pencemaran lingkungan dapat terjadi di berbagai tempat, situasi dan kondisi yang berbeda. Pencemaran ini dapat disebabkan oleh berbagai sebab misalnya pencemaran udara yang disebabkan oleh tercemarnya gas-gas yang mengakibatkan udara menjadi tercemar/kotor.
	Zat atau bahan yang dapat mengakibatkan pencemaran disebut polutan (Pratiwi, 2006 : 286). Zat atau bahan yang dapat menjadi polutan banyak contohnya, misalnya karbon dioksida yang melebihi batas normal. Suatu zat zat dapat disebut polutan apabila jumlahnya melebihi jumlah normal dan berada pada waktu dan tempat yang tidak tepat (Pratiwi, 2006 : 286).
	Pencemaran dapat dibedakan berdasarkan pada tempat terjadinya, macam bahan pencemar, dan tingkat pencemaran.
1. Menurut tempat terjadinya
	Menurut tempat terjadinya, pencemaran dapat digolongkan menjadi pencemaran udara, air dan tanah. Selain itu, ada pula pencemaran suara (Pratiwi, 2006 : 288).

a. Pencemaran udara
Bahan pencemar udara dapat berupa gas dan partikel (Pratiwi, 2006 : 288). Sumber pencemaran udara lainnya dapat berasal dari radiasi bahan radioaktif, gas karbon monoksida (CO) dan CO2, serta partikel padat misalnya bakteri. Selain itu, faktor lain dari aktivitas manusia mislanya hasil pembuangan bahan bakar dari rumah ataupun industri.
b. Pencemaran air
Air menjadi tercemar jika terkontaminasi oleh substansi yang menyebabkan air tersebut tidak layak digunakan atau diminum  (Priadi, 2010 : 160). Pencemaran air tersebut dapat disebabkan oleh beberapa bahan pencemar diantaranya pembuangan limbah industri, sisa insektisida, pembuangan limbah domestik, sampah organik yang dibusukkan oleh bakteri, dll.
c. Pencemaran tanah
Bentuk utama pencemaran tanah biasanya berupa limbah padat yang meliputi kotoran, sampah, lumpur, dan berbagai produk yang tidak diinginkan dari pertanian, pertambangan, dan industri (Priadi, 2010 : 158). 
d. Pencemaran suara
Pencemaran suara dapat disebabkan oleh suara bising kendaraan bermotor, pesawat terbang, mesin pabrik, atau radio/tape recorder (Pratiwi, 2006 : 289). Pencemaran suara dapat mengganggu pendengaran.
2. Menurut macam bahan pencemar (Pratiwi, 2006 : 289), yaitu : 
a. Pencemaran kimiawi, bahan pencemar berupa zat-zat kimia.
b. Pencemaran biologi, bahan pencemar berupa mikroorganisme.
c. Pencemaran fisik, bahan pencemar berupa benda-benda yang sulit terurai di alam.
3. Menurut tingkat pencemaran (Pratiwi, 2006 : 289), yaitu : 
a. Pencemaran yang mengakibatkan iritasi (gangguan) ringan pada panca indra dan tubuh serta menimbulkan kerusakan pada ekosistem lain. Misalnya mata pedih karena gas buangan dari kendaraan bermotor.
b. Pencemaran yang mengakibatkan reaksi pada faal tubuh dan menyebabkan sakit yang kronis. Misalnya pencemaran dari air raksa.
c. Pencemaran dengan kadar bahan pencemar sangat tinggi sehingga menimbulkan gangguan dan sakit atau kematian dalam lingkungan. Misalnya pencemaran nuklir. 	
	Pencemaran lingkungan berpengaruh terhadap keseimbangan ekosistem. Asap kendaraan bermotor merupakan bahan pencemar udara. Pembakaran bahan bakar minyak dan batu bara yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor dan industri menyebabkan naiknya kadar CO2 di udara. Gas CO2 ini akan berkumpul di atmosfer bumi. Jika jumlahnya banyak, gas CO2 ini akan menghalangi pantulan panas dari bumi ke atmosfer sehingga panas akan diserap dan dipantulkan lagi ke bumi, akibatnya bumi menjadi panas. Keadaan ini disebut efek rumah kaca. Efek rumah kaca menyebabkan suhu lingkungan menjadi naik secara global yang dikenal dengan pemanasan global. 
	Efek rumah kaca (green house effect) alamiah yang terjadi di atmosfer bumi ini merupakan landasan dasar kehidupan dalam biosfer (Sumaatmadja, 2010 : 138). Emisi (pemancaran) gas-gas rumah kaca penyebab terjadinya efek rumah kaca disebabkan oleh aktivitas manusia seperti pembakaran domestik, industri dan kendaraan bermotor, pemakaian CFC, alat penyemprot, menaikan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer.
	Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menanggulangi pencemaran lingkungan diantaranya sebagai berikut :
1. Konservasi lingkungan
	Konservasi lingkungan adalah usaha untuk melindungi, mengatur, dan memperbarui sumber daya alam (Priadi, 2010 : 162). Sumber daya alam yang dikonservasi antara lain sumber daya hayati, energi, dan hutan. Konservasi hutan juga menyangkut perlindungan terhadap air, tanah, dan iklim.
2. Daur ulang limbah
	Daur ulang limbah adalah pemrosesan kembali bahan (barang) yang pernah digunakan untuk mendapatkan produk baru (Priadi, 2010 : 163). Daur ulang limbah umumnya tidak mendatangkan banyak masalah dibandingkan dengan cara mengubur limbah atau membakarnya sehingga dapat mengurangi pencemaran.
3. Membuang sampah pada tempatnya
	Salah satu cara menanggulangi sampah anorganik adalah dengan cara di daur ulang menjadi alat-alat rumah tangga atau barang lainnya. Adapun untuk sampah organik terutama sampah rumah tangga dapat diolah menjadi pupuk kompos.
4. Penghijauan di kota-kota besar
	Tumbuhan mampu menyerap CO2 di atmosfer yang digunakan untuk fotosintesis. Dengan adanya jalur hijau maka CO2 yang dihasilkan oleh asap kendaraan bermotor atau asap pabrik akan diserap. Dengan demikian, tumbuhan dapat menguraangi pencemaran udara.
5. Pengurangan penggunaan CFC
	Kadar CFC di atmosfer akan hilang dengan waktu yang cukup lama. Penggunaan CFC yang berlebihan akan menyebabkan penipisan lapisan ozon. Salah satu cara untuk menanggulanginya yaitu dengan cara pengurangan atau pembatasan pengunaan CFC.

